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STUDI DESKRIPSI PROSES PEMBELAJARAN FISIKA DI

HOMESCHOOLING PRIMAGAMA YOGYAKARTA

Sumaryanti
12690013

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran fisika di
Homeschooling Primagama Yogyakarta yang meliputi perencanaan pembelajaran
fisika, pelaksanaan pembelajaran fisika, dan penilaian pembelajaran fisika.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Pengumpulan data diperoleh melalui observasi pembelajaran langsung,
wawancara pendidik, dan wawancara peserta didik. Responden terdiri dari pendidik
mata pelajaran fisika tingkat SMA, dua peserta didik kelas XI komunitas, dua
peserta didik kelas XII komunitas, dan satu peserta didik kelas XII individu.
Instrumen penelitian yang digunakan yakni lembar observasi pembelajaran, lembar
wawancara pendidik, dan lembar wawancara peserta didik. Keabsahan data
diperoleh melalui triangulasi sumber yang dicapai dengan jalan membandingkan
dan mengecek balik derajat kepercayaan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara. Analisis data dalam penelitian ini diuraikan dalam bentuk deskriptif.

Hasil penelitian yang diperoleh terkait proses pembelajaran fisika di
Homeschooling Primagama Yogyakarta antara lain 1) Pada proses perencanaan
pembelajaran fisika, pendidik sudah memperoleh RPP dari staff administrasi dan
kurikulum, diadakan briefing untuk pendidik sebelum mengajar serta diadakan
pertemuan wali kelas dengan peserta didik setiap awal semester. 2) Pelaksanaan
pembelajaran fisika di Homeschooling Primagama Yogyakarta dilaksanakan satu
kali dalam satu minggu dengan durasi waktu 60 menit, kegiatan pembelajaran
dilakukan secara fleksibel dengan menyesuaikan kemampuan peserta didik. 3)
Penilaian pembelajaran fisika dilakukan dengan tes tulis dan tes lisan.

Kata kunci : Proses pembelajaran, Pembelajaran fisika homeschooling,
Homeschooling Primagama Y ogyakarta.
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Description Studies of Physics Learning Process at Primagama Yogyakarta
Homeschooling

Sumaryanti
12690013

Abstract

This research aims to determine the physics learning process at Primagama
Yogyakarta Homeschooling which includes planning, implementating, and
evaluating.

This research is a qualitative reasearch with descriptive approach. The
collection of data obtain through direct observation, educators interviews, and
students interviews. Respondent consist of highschool physics educators, two
students from class XII community, two students from class XI community, and a
student from class XII individual. Instrument for this research are learning
observation sheet, educators and students interviews sheet. Data validation obtain
through triangulation achieved by comparing and checking confidence levels of the
observation and the interview data. Data analysis describe in a descriptive form.

The result of this research are: 1) in the planning process, educators acquire lesson
plan from administrative and curriculum staff, briefing, and meeting with students
at the first semester. 2) physics learning held once a week with a duration of 60
minutes with flexible learning activities by adjusting the ability of students 3)
evaluation consist of writing and oral test.

Keywords : learning process, physics learning of homeschooling, Primagama
Yogyakarta Homeschooling.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan dasar bagi manusia untuk dapat belajar dan
berkembang sehingga menjadi manusia yang mempunyai pengetahuan luas
serta memiliki kemampuan dibidangnya masing-masing untuk menghasilkan
perubahan dan pengembangan perilaku yang diharapkan masyarakat.

Pendidikan secara luas dapat dimaknai sebuah interaksi antara pendidik
dengan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung
dalam lingkungan tertentu, yakni lingkungan pendidikan. Lingkungan
pendidikan keluarga merupakan kedudukan yang paling utama, sebab
lingkungan keluarga memiliki kecenderungan kuat manusia untuk
memperbaiki keturunannya melalui pendidikan, sebagaimana di dalam Q.S At

Tahrim ayat 6 Allah berfirman :
Tavle A% Lle & ylandls (il el 5 150 AT 5 a0l 14 ) shal 5l i g
30n% s &l b 5l L & ptai ¥ 302

Artinya: “Hai orang orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan”.



Tugas utama dari keluarga bagi pendidikan ialah sebagai peletak dasar
pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan. Sifat dan tabiat anak
sebagian besar diambil dari keluarganya (Amir, 1973) maka dapat dikatakan
pendidikan keluarga sangat berperan besar bagi proses dan pertumbuhan ilmu
sang anak.

Salah satu pendidikan alternatif di lingkungan keluarga yang cukup
diminati saat ini ialah homeschooling. Homeschooling merupakan sistem
pendidikan atau pembelajaran nonformal yang diselenggarakan di rumah
sebagai sekolah alternatif dengan cara menempatkan anak-anak sebagai subjek
yang menggunakan pendekatan at home. Seto Mulyadi (dalam Kompas, Juli
2007), memaparkan bahwa selain tidak puas dengan sistem pendidikan di
sekolah, sebagian orangtua memilih sistem homeschooling karena anak
membutuhkan perhatian khusus seperti: pada anak autisme, hiperaktivitas,
ataupun karena kendala geografis, dan juga karena ingin membentengi anak
dari pergaulan bebas atau ingin lebih menjalankan nilai-nilai agama tertentu.

Menurut Munasprianto Ramli, koordinator tutorial Homeschooling
Kak Seto, sebagaimana dikutip oleh Arif Rahman (KOMPAS :12),

“Ada berbagai alasan anak berpindah dari sekolah formal ke
sekolah-rumah. Sebagian karena pengalaman kurang berkesan, bullying
atau diolok-olok teman-temannya, kurang dapat mengikuti pelajaran
formal, ritme kehidupan yang berbeda, serta jenuh dengan mata pelajaran
dan tumpukan pekerjaan rumah. Akan tetapi, tentu tidak dapat
digeneralisasi pengalaman anak di sekolah formal dan tidak dapat
dibandingkan mana yang terbaik antara sekolah-rumah dan sekolah
formal karena sistemnya memang berbeda.”



Homeschooling merupakan pendidikan berbasis rumah yang
memungkinkan anak berkembang sesuai dengan potensi mereka masing-
masing (Imas Kurniasih, 2009:8). Pengajar atau pendidik dari program
homeschooling biasanya dilakukan oleh orang tua atau orang lain yang
ditunjuk sebagai pendidiknya. Pada pelaksanaan homeschooling, anak dan
orang tua yang akan menentukan isi materi pelajaran mereka. Waktu
pelaksanaan homeschooling sendiri cenderung fleksibel, berbeda dengan
sekolah pada umumnya. Dengan demikian apabila terdapat anak yang tidak
cocok belajar melalui jalur pendidikan formal maka mereka dapat memilih
jalur alternatif lain seperti pendidikan non formal maupun pendidikan informal
yang dapat menjamin hak setiap anak untuk memperoleh pendidikan dengan
berkualitas dan menyenangkan.

Berbagai permasalahan yang terus menerus menerpa sistem pendidikan
nasional antara lain kurikulum yang berganti-ganti, pro-kontra ujian nasional
dan penentuan kelulusan, sistem penerimaan siswa baru, hal yang paling
dikhawatirkan para orang tua adalah ketidakmampuan sekolah dalam
mengakomodasi kemampuan unik masing-masing siswa secara individu,
menyamakan semua siswa sehingga siswa-siswa yang menunjukkan perbedaan
justru dikerdilkan (Abe Saputra, 2007: 27).

Di dalam sistem pendidikan Indonesia, keberadaan homeschooling
adalah legal. Keberadaan homeschooling memiliki dasar hukum yang jelas di

dalam Undang-Undang 1945 maupun di dalam UU no 20/2003 mengenai



sistem pendidikan nasional, tetapi pemerintah masih belum melakukan
standarisasi terhadap sistem belajar ini. Sekolah disebut jalur pendidikan
formal, homeschooling disebut jalur pendidikan nonformal. Siswa
homeschooling dapat memiliki ijazah sebagaimana siswa sekolah dan dapat
melanjutkan sekolah ke perpendidikan tinggi manapun jika menghendakinya

dengan mengikuti ujian kesetaraan.

Melihat kenyataan ini sebagian orang tua tertarik untuk memberikan
pendidikan anaknya melalui jalur pendidikan homeschooling. Observasi yang
telah dilakukan kepada beberapa orang tua yang memilih pendidikan
homeschooling yakni, Ibu Mira Hamdoen yang berprofesi wirausaha salon
muslimah adalah salah satu orangtua yang memilih Homeschooling Anak
Pelangi Yogyakarta sebagai tempat menuntut ilmu bagi putra ketiganya yang
bernama Daud.

“Daud ini dulu kelas satu sampai lima SD-nya di sekolah formal
Syuhada. Tapi, Daud ini berbeda dengan temannya, dia waktu kecilnya
pernah terinfeksi virus, jadi kemampuannya tidak seperti anak
seumurannya. Pada suatu ketika saat istirahat dan bermain bersama di
sekolah, Daud terkena pukulan tangan oleh temannya sampai berdarah,
saya jadi khawatir, hari berikutnya Daud tidak mau sekolah.

Setelah itu, saya memutuskan untuk homeschooling saja, Daud
juga lebih cocok homeschooling karena disana bukan dipaksa
mempelajari sesuatu lebih untuk dibujuk mempelajari berbagai hal
termasuk kejadian kejadian di kehidupan nyata.”

Budi Trikorayanto pengelola Homeschooling Pelangi di Pamulang,

memaparkan alasan memilih mendidik anaknya secara mandiri,



“Pada tahun 1991, ketika anak pertama kami sudah waktunya
masuk sekolah, kami sedang berada di Papua. Dan ketika kami melihat
mendidikan di Papua meragukan, anak kelas 6 SD saja membaca masih
belum lancar, jadi saya dan istri memutuskan untuk mengajar sendiri
anak-anak, walaupun mereka masih tetap didaftarkan ke sekolah, tetapi
pembelajaran dilakukan di rumah. Nah, sesampainya di Jakarta
kebiasaan itu masih kami lakukan kepada semua anak-anak kami”.

Winarsih Dewi seorang advokat hukum dan keuangan di daerah Cakung,
Jakarta Timur menyatakan alasan beliau memilih Ahomeschooling untuk
pendidikan anak ketiga dan keempatnya,

“Karena dengan homeschooling saya lebih bisa mengontrol
langsung bagaimana anak-anak tumbuh dan berproses, selain itu juga
potensi anak lebih terasah dan anak-anak bisa menikmati masa kanak-
kanaknya, sebenarnya kalau si Princess karena memang dia yang
meminta untuk someschooling”.

Homeschooling atau sekolah rumah manawarkan berbagai keunggulan
dibandingkan sekolah formal diantaranya : (1) memberikan lingkungan sosial
dan suasana belajar yang lebih baik, (2) lebih memberikan peluang untuk
kemandirian dan kreativitas individual yang tidak didapatkan di sekolah
formal, (3) menyediakan waktu belajar yang fleksibel dengan memaksimalkan
potensi peserta didik tanpa harus mengikuti standar waktu yang ditetapkan
sekolah, (4) memberikan kesesuaian pertumbuhan nilai-nilai peserta didik

dengan keluarga, (5) relatif terlindungi dari paparan nilai dan pergaulan yang

menyimpang seperti tawuran, kenakalan remaja (bullying), dan menyontek.



Meskipun homeschooling menawarkan beberapa keunggulan dibanding
dengan sekolah formal, masih banyak pertanyaan dan keraguan orang tua yang
timbul dari sistem pendidikan homeschooling. Pertanyaan yang sering muncul
adalah bagaimana kurikulum pendidikan homeschooling?, Dapatkah anak
yang mengikuti pendidikan homeschooling dapat melanjutkan ke tingkat
pendidikan lebih tinggi di sekolah formal? Atau bagaimana tentang sosialisasi
anak terhadap dunia luar?. Mohammad Nuh (dalam Kompas, 11 Agustus 2011)
mengatakan bahwa anak yang megikuti sistem pendidikan homeschooling
dapat mengikuti jalur ujian paket A, B, dan C untuk mendapatkan ijazah guna
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi di sekolah formal, atau dapat juga
anak tersebut mengikuti ujian bergabung bersama dengan pendidikan formal.
Mengenai standar kurikulum, Muhamad Nuh menegaskan homeschooling
tetap memiliki kurikulum dasar yang pendekatannya diserahkan kepada orang
tua, pendamping atau pembimbing homeschooling dan didasarkan pada
perkembangan serta kebutuhan anak. Mengenai sosialisasi anak,
homeschooling bukan berarti steril dari masyarakat. Homeschooling justru
mengadakan pembelajaran langsung pada sumber belajarnya, sehingga
memungkinkan peserta didik mengasah kemampuan bersosialisasi mereka
untuk menjadi lebih aktif dan kritis terhadap permasalahan yang mereka
hadapi.

Salah satu lembaga yang mengadakan homeschooling di wilayah

Yogyakarta adalah Homeschooling Primagama Yogyakarta yang terletak di



daerah Gondokusuman. Homeschooling Primagama Yogyakarta ini berijasah
Kurikulum Nasional yakni KTSP 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
), KURTILAS (Kurikulum 2013), kurikulum internasional yakni Cambridge
International Examination dan kurikulum inklusi. Di Homeschooling
Primagama Yogyakarta siswa mendapat pemantauan psikologi secara
terstruktur dan terarah dengan dibekali kecakapan hidup sesuai bakat dan minat
anak.

Kegiatan belajar mengajar (KBM) di Homeschooling Primagama
Yogyakarta diadakan seminggu empat kali pertemuan, sekali pertemuan
terdapat dua hingga tiga mata pelajaran dengan satu pelajaran adalah 60 menit.
Mata pelajaran fisika dilaksanakan dua kali pertemuan dalam satu minggu
dengan waktu belajar per pertemuan 60 menit. Dengan waktu yang disediakan
seringkali penyampaian materi fisika dimampatkan untuk kelas sembilan (IX)
dan kelas dua belas (XII). Penggunaan kurikulum yang sama dengan sekolah
formal yakni KTSP, pendidik di homeschooling kesulitan dalam
menyampaikan materi sesuai silabus namun dengan alokasi waktu sesuai yang

ada di homeschooling.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan beberapa penjabaran latar belakang di atas, maka dapat
diidentifikasi beberapa poin permasalahan berkaitan dengan proses
pembelajaran, yaitu :
1. Peserta didik mengalami trauma karena bullying atau diolok-olok
teman-temannya ketika berada di sekolah formal.
2. Ketidakpuasan orang tua dalam proses pembelajaran pada sistem
pendidikan formal.
3. Kurangnya informasi mengenai proses pembelajaran dengan konsep

homeschooling.

C. Batasan Masalah dan Fokus Penelitian
Penelitian ini dibatasi pada proses pembelajaran fisika di
Homeschooling Primagama Yogyakarta. Penelitian hanya dilakukan pada
pengkajian perencanaan pembelajaran fisika, pelaksanaan pembelajaran fisika,

dan penilaian pembelajaran fisika.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas, maka permasalahan penelitian ini
dirumuskan dalam pertanyaan-pertanyaan penelitian (questions research)
berikut ini :
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran fisika yang diterapkan di
Homeschooling Primagama Yogyakarta?
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran fisika di Homeschooling Primagama
Yogyakarta?
3. Bagaimana penilaian pembelajaran fisika yang dilakukan di

Homeschooling Primagama Yogyakarta?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem pembelajaran homeschooling
yang diterapkan oleh Homeschooling Primagama Yogyakarta dalam proses
pembelajaran fisika meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
pembelajaran fisika. Sehingga, proses pembelajaran dengan sistem

homeschooling dapat dijadikan alternatif pendidikan.
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F. Manfaat Penelitian

1.

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:
Memberikan kontribusi terhadap lembaga homeschooling dalam
rangka peningkatan kualitas proses pembelajaran dan keberadaannya
terhadap masyarakat luas.

Sebagai informasi yang memberikan gambaran mengenai sistem
pembelajaran homeschooling, hal ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan orang tua sebagai alternatif pendidikan untuk putra-

putrinya.

. Bagi penulis, penelitian ini dapat mengasah kemampuan dalam

membuat karya tulis dan melatih penulis untuk membiasakan diri

dalam memahami sebuah penelitian.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Proses pembelajaran fisika yang ada di Homeschooling Primagama

Yogyakarta secara umum terdiri dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan

pembelajaran dan penilaian hasil pembelajaran.

1.

Perencanaan pembelajaran fisika di Homeschooling Primagama
Yogyakarta dilakukan dengan mempersiapkan Silabus dan RPP yang
sudah dipersipakan oleh staff bagian administrasi dan kurikulum,
metode pembelajaran, media, dan bahan ajar. Selain itu, setiap awal
semester diadakan briefing ke ada pendidik untuk meningkatkan
kualitas pendidik dan diadakan pertemuan wali kelas dengan peserta
didik.

Pelaksanaan pembelajaran fisika dilaksanakan satu kali dalam satu
minggu dengan durasi waktu belajar 60 menit. dengan menekankan
pada kesiapan siswa dalam menerima materi pelajaran sehingga siswa
tidak merasa terbebani dalam belajar. Pembelajaran dilakukan dengan
sangat fleksibel, dimana pembelajaran tidak terpaku pada perencanaan
proses pembelajaran yang dibuat tetapi lebih mengarah pada
kemampuan siswa. Oleh karena itu, guru tidak memaksakan proses

kegiatan belajar mengajar harus sesuai dengan perencanaan yang
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dibuat. Meski demikian, tujuan pembelajaran fisika tetap tercapai.
Guru memberikan handout materi yang mudah dipahami siswa jika
belajar mandiri, siswa juga melanjutkan pembelajaran di rumah
dibantu dengan bimbingan orang tua dan ada juga yang tergabung
dalam kelompok bimbingan belajar.

3. Penilaian pembelajaran fisika dilakukan dengan tes tulis dan tes lisan.

Tes tulis dilakukan dengan kuis yang dilakukan pada pertengahan bab,
ulangan harian yang dilakukan setelah selesai pembahasan satu bab,
ulangan tengah semester (uts) dan ulangan akhir semester (uas). Tes
lisan lebih dilakukan dengan pengamatan guru untuk menilai sikap
siswa, adapun sikap siswa yang dinilai adalah; komitmen tugas,
keaktifan, dan keativitas.

Secara umum kendala yang dialami pada proses pembelajaran fisika di
Homeschooling Primagama Yogyakarta adalah kurangnya sarana dan
prasarana untuk kegiatan praktikum dan kurangnya durasi waktu beajar di
kelas. Untuk itu, Homeschooling Primagama Yogyakarta bekerja sama dengan
UNY melakukan kegiatan praktikum di laboratorium Fakultas MIPA agar
kegiatan praktikum dengan sarana dan prasarana lengkap bisa dilakukan,
sedangkan untuk mengatasi kurangnya waktu belajar di kelas, pendidik

mengadakan tutorial di luar waktu belajar yang ditetapkan di homeschooling.
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B. Saran

Untuk penelitian lebih lanjut, peneliti menyarankan:

1.

Bagi guru dapat menggunakan berbagai metode saat pelaksanaan
pembelajaran fisika agar memberikan kesempatan kepada siswa dalam hal
pengembangan keterampilan, kretivitas, dan sosialnya.

Bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengadakan penelitian yang
mengakaji khusus pada pelaksanaan pembelajaran fisika yang ada di
beberapa homeschooling. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui
perbedaan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan dan seberapa jauh

materi fisika di sampaikan kepada siswa homeschooling.

. Bagi orang tua, pembelajaran fisika di homeschooling dapat dijadikan

alternatif pendidikan putra-putrinya, karena di homeschooling pelaksanaan
pembelajaran yang fleksibel sehingga peserta didik dapat mengembangan
potensi non akademik dengan optimal. Selain itu, anak terbebas dari

bullying seperti yang sering terjadi di sekolah formal.
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LAMPIRAN I

1.1 A. Kisi-kisi Instrumen Wawancara Pendidik/Tutor Fisika
B. Pedoman Wawancara Pendidik/Tutor Fisika

1.2 A. Kisi-kisi Instrumen Wawancara Peserta didik
B. Pedoman Wawancara Peserta Didik

1.3 A. Kisi-kisi Instrumen Observasi

B. Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Fisika
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Lampiran 1.1

A. KISI-KISI INSTRUMEN WAWANCARA PENDIDIK/TUTOR

FISIKA
Subjek : Pendidik/tutor
Nama e
Hari/Tanggal ...
No Aspek Kisi-Kisi Pertanyaan Nomor
Butir
1. | Perencanaan a. Konsep dan tujuan pembelajaran 1
Pembelajaran homeschooling.
b. Kurikulum yang digunakan. 2
c. Persiapan pendidik/tutor sebelum 3
mengajar.
2. | Pelaksanaan a. Metode pembelajaran yang diterapkan. 4
Pembelajaran b. Pendekatan atau strategi pengajaran. 5
c. Alat, media dan sumber belajar. 6,7
d. Interaksi pendidik/tutor dengan peserta | 8,9, 10
didik.
3. | Penilaian a. Bentuk evaluasi yang digunakan. 11
Pembelajaran b. Faktor pendukung dan penghambat 12
pembelajaran.
c. Upaya mengatasi hambatan selama 13
proses pembelajaran berlangsung.
d. Upaya untuk memotivasi peserta didik 14
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B. PEDOMAN WAWANCARA PENDIDIK/TUTOR FISIKA

Subjek : Pendidik/Tutor

Nama N

Hari/Tanggal T

1. Bagaimanakah konsep dan tujuan pembelajaran Homeschooling Primagama
Yogyakarta?

2. Kurikulum apakah yang diberikan kepada peserta didik Homeschooling
Primagama Yogyakarta?

3. Bagaimana persiapan pendidik/tutor sebelum pembelajaran di kelas dimulai?

4. Metode apakah yang digunakan dalam menyampaikan materi pelajaran fisika
di Homeschooling Primagama Y ogyakarta?

5. Pendekatan atau strategi apa yang digunakan dalam mengajar?

6. Apa saja yang menjadi alat dan sumber belajar peserta didik?

7. Media apa saja yang digunakan ketika proses pembelajaran berlangsung?

8. Bagaimanakah interaksi yang dilakukan dengan peserta didik agar tercipta
interaksi yang edukatif?

9. Apakah peserta didik diberi peluang dalam menentuka waktu dan sarana
pembelajaran?

10. Apakah peserta didik diberi kesempatan untuk membuat rencana pembelajaran
dan menentukan metode ketika pembelajaran di kelas berlangsung?

11. Bentuk evaluasi seperti apakah untuk mengetahui sejauh mana kemampuan

peserta didik setelah mengikuti pelajaran?
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12. Apakah faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan proses pembelajarn di
Homeschooling Primagama Y ogyakarta?

13. Bagaimanakah upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam
pelaksanaan proses pembelajaran di Homeschooling Primagama Y ogyakarta?

14. Bagaimanakah upaya yang dilakukan untuk memotivasi belajar peserta didik?



Lampiran 1.2

A. Kisi — kisi Instrumen Wawancara Peserta didik

97

Subjek : Peserta didik
Nama D eereeennnneennneenns
Hari/Tanggal : .........ccoeueenee
No Aspek Kisi-kisi Pertanyaan Nomor
Butir
I. Pelaksanaan Pembelajaran Alasan peserta didik memilih 1
pendidikan homeschooling.
. Pendidik melakukan persiapan 2
sebelum memulai
pembelajaran.
Pendidik menyampaikan 3
kegiatan pembelajaran.
Pembelajaran di 4
homeschooling dapat
memotivasi peserta didik.
. Media pembelajara yang 5
digunakan.
Penilaian yang dilakukan 6
pendidik/tutor.
. Kesulitan peserta didik selama 7

mengikuti pembelajaran di

homeschooling.
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B. PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK

Subjek : Peserta didik

Nama D eeeeereseerenseseseane

Hari/Tanggal : .......ccceevuvvennnes

1.

Alasan apa yang membuat saudara memilih belajar di Homeschooling
Primagama Yogyakarta?

Apa yang dilakukan gutu/tutor sebelum memulai pembelajaran?

Apakah pendidik/tutor menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan selama
pembelajaran?

Apakah pembelajaran yang dilakukan di Homeschooling Primagama
Yogyakarta dapat meningkatkan motivasi dalam pembelajaran fisika?

Media pembelajaran apa saja yang digunakan pendidik/tutor dalam
pembelajaran?

Penilaian apa saja yang dilakukan pendidik/tutor selama proses pembelajaran?
Apa yang menjadi kesulitan saudara dalam mengikuti pelaksanaan

pembelajaran fisika di Homeschooling Primagama Y ogyakarta?



Lampiran 1.3

A. Kisi — kisi Instrumen Observasi

Nama Pendidik

Hari/Tanggal

Pengamat / Peneliti

Petunjuk Pengisian

Tuliskan hasil

pengamatan/

pembelajaran yang dilakukan.

temuan khusus

99

Saudara terhadap kegiatan

No Subjek Lokasi Aktivitas Catatan
1. Pendidik/Tutor dan | Kelas Interaksi pendidik
peserta didik dan peserta didik
dalam proses
pembelajaran.
2. Sarana dan Ruang kelas Mengamati keadaan
prasarana ruang kelas yang
menunjang proses
pembelajaran.
3. Pendidik Luar kelas Pemahaman tentang
pembuatan RPP.
4. Peserta didik Kelas dan luar Sikap selama di
kelas sekolah
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B. Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Fisika di Homeschooling

Primagama Yogyakarta

Nama Pendidik

Hari/Tanggal

Pengamat / Peneliti

Petunjuk Pengisian:

Tuliskan hasil pengamatan/ temuan khusus

pembelajaran yang dilakukan.

Saudara terhadap kegiatan

No Fokus Pengamatan Deskripsi Hasil Pengamatan

1. Interaksi pendidik dan peserta didik
dalam proses pembelajaran fisika di
kelas.

2. Mengamati keadaan ruang kelas yang
menunjang proses pembelajaran.

3. | Pemahaman pendidik tentang
pembuatan RPP dan pelaksanaannya
di kelas.

4. Sikap peserta didik selama proses
pembelajaran di kelas berlangsung.
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LAMPIRAN II

2.1 Hasil Wawancara Pendidik/ Tutor Fisika B. Pedoman Wawancara
Pendidik/Tutor Fisika

2.2 Hasil Wawancara Peserta didik

2.3 Observasi Proses Pembelajaran Fisika
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2.1 HASIL WAWANCARA PENDIDIK/TUTOR FISIKA

Subjek : Guru/Tutor
Nama : Amrina Rosyada, S.Si (Miss Amrina)
Hari/Tanggal : 04 Januari 2019

15. Bagaimana konsep dan tujuan pembelajaran Homeschooling Primagama
Yogyakarta?
“Konsep dari pembelajaran di homeschooling adalah school at home, jadi
HSPG ini menjadi alternatif proses pendidikan selain di sekolah, namun tetap
memilik istrandar materi yang kualitasnya sama dengan sekolah formal.
Pendekatan yang digunakan ada dua yakni, pendekatan psikologisdan
akademik. Siswa datang memilih belajar di sini dengan berbagai alasan dan
latar belakang, tentunya pada keadaaan psikologisnya.
Tujuan dari proses pembelajarannya sendiri adalah siswa bisa menyukai
belajar materi sekolah formal dan juga siswa tetap bisa mengembangkan
potensi yang dimilikinya. Proses pembelajaran di Homeschooling Primagama
Yogyakarta ini terbagi menjadi tiga program, yaitu.: program kelas individu
vang dilakukan di kantor pusat Homeschooling Primagama Yogyakarta
ataupun di rumah siswa, kelas komunitas yang tediri dari empat sampai enam
siswa dan program kelas jauh (distance learning) menggunakan aplikasi
Skype, dimana keduanya tentu sangat berbeda proses pembelajaran yang

dilakukan.”



16.

17.

18.

19.
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Kurikulum apakah yang diberikan kepada siswa Homeschooling
Primagama Yogyakarta?

“KTSP, Kurtilas, dan kurikulum internasional. Kurikulum internasional ini
digunakan untuk kelas internasional dengan Cambridge International
Examination (CIE).”

Bagaimana persiapan guru sebelum pembelajaran di kelas dimulai?
“Saya akan menyiapkan RPP, membuat instrumen penilaian, menyusun
handout atau modul materi vingkas dalam satu bab fisika yang nantinya saya
ajarkan, dan worksheet untuk latihan soal siswa. Selain itu, saya, teman-teman
guru lain, dan kepala sekolah juga melakukan briefing. Briefing ini
membicarakan atau melaporkan hal apa saja yang akan dilakukan selama
proses pembelajaran berlangsung kepada kepala sekolah.”

Metode apakah yang digunakan dalam menyampaikan materi pelajaran
fisika di Homeschooling Primagama Yogyakarta?

“Bermacam-macam, mengikuti materi yang akan dipelajari. Tetapi lebih
banyak ceramah, diskusi kelompok, dan demonstrasi. Untuk praktikum atau
eksperimen diadakan setelah empat kali tatap muka yang dilaksanakan pada
hari Jum’at dan diikuti oleh semua jenjang kelas. Selain itu, juga diadakan
observasi bersama.”

Pendekatan atau strategi apa yang digunakan dalam mengajar?
“Bergantung pada materi atau bab yang dipelajari, misalnya bab vektor

pendekatan yang digunakan adalah direct instruction dan cooperative

learning.”
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20. Apa saja yang menjadi alat dan sumber belajar siswa?

21.

22.

“Buku Fisika Marthin Kanginan terbitan Erlangga, Modul HSPG, Modul
Kurikulum 13 kesetaraan.”

Media apa saja yang digunakan ketika proses pembelajaran berlangsung?
“Modul dari HSPG yang isinya materi dan latihan soal. Latihan soalnya ada
pilhan ganda dan esai. Aplikasi e-learning Quipper, serta soal soal daring dari
Kemendikbud.”

Bagaimana siswa interaksi yang dilakukan dengan siswa agar tercipta
interaksi yang edukatif?

“Siswa datang belajar ke homeschooling itu mempunyai banyak permasalahan
yang terjadi, masalahnya pun macam-macam. Maka, terlebih dahulu psikologi
siswa dianalisa, apa yang menjadi alasan siswa memilih homeschooling, apa
yvang ingin dicapai di sini. Itu dilakukan demi menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan. Siswa kembali bersemangat untuk belajar. Pelaksanaan
belajarnya di sini lebih fleksibel, Mbak. Kami selaku guru sadar akan
beragamnya kemampuan kognitif siswa, jadi kami berusaha untuk
menyesuaikan materi dengan kemampuan mereka.. Hal yang jelas terlihat di
kelas komunitas, kami tidak hanya sekali mengulang untuk njelasin materi, pun
ketika mengeerjakan soal saya akan menuntun siswa satu per satu, ada yang
dipancing dengan besaran dia sudah dapat menentukan rumus yang dipakai
tapi ada juga yang harus sampai dituntun penggunaan rumusnya, tidak

mengapa itu bukanlah hambatan, saya justru menjadikannya kesempatan
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untuk lebih dekat dengan siswa suapaya dia tidak kapok dan mutung saat
belajar.”

Apakah siswa diberi peluang dalam menentukan waktu dan sarana
pembelajaran?

“Ya, pada awal semester selalu dilakukan kelas persiapan, karena kegiatan
belajar di homeschooling ini berpusat pada siswa.”

Apakah siswa diberi kesempatan untuk membuat rencana pembelajaran
dan menentukan metode ketika pembelajaran di kelas berlangsung?
“Terkadang iya, ketika pembelajaran siswa sudah mempunyai keinginan untuk
belajar materi apa dan mana yang harus diulas lebih dalam, dengan metode
yang tepat. Misalnya materi dinamika partikel, siswa ingin belajar tidak hanya
dijelaskan secara ceramah tetapi juga ada demonstrasi.”

Bentuk evaluasi seperti apakah yang digunakan untuk mengetahui sejauh
mana kemampuan siswa setelah mengikuti pelajaran?

“Penilaian siswa dilakukan dengan tes tulis dan tes lisan. Bentuk dari
penilaian adalah esai singkat dalam bentuk lembar kerja dan penilaian sikap.
Sikap yang dinilai adalah komitmen tugas, keaktifan, dan kreativitas. Ulangan
diadakan setiap akhir bab (KTSP), selain itu ada UTS dan UAS juga. Untuk
Kurtilas ada penilaian dalam modulnya.”

Apakah faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan proses
pembelajarn di Homeschooling Primagama Yogyakarta?

“Faktor penghambat adalah kurangnya alat untuk praktikum, karena

homeschooling tidak memiliki fasilitas praktikum seperti sekolah formal pada
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umumnya. Maka untuk praktikum dijadwalkan satu kali dalam satu bulan yakni
hari Jumat minggu ketiga. Faktor pendukungnya adalah susasana belajar
vang nyaman untuk belajar, bebas dari bullying.”

Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam
pelaksanaan proses pembelajaran di Homeschooling Primagama
Yogyakarta?

“Untuk mengatasi permasalahan praktikum kami bekerja sama dengan UNY
untuk dapat mengadakan praktikum di laboratorium IPA di sana. Meski kelas
terbatas namun suasana di homeschoooling ini sangat nyaman untuk belajar,
siswa pun diperbolehkan untuk belajar di pendopo depan.”

Bagaimana upaya yang dilakukan untuk memotivasi belajar siswa?
“Pada kelas persiapan guru harus siap mendengarkan masukan pendapat atau
keinginan dari siswa dan juga dalam satu semester ada motivator untuk
memotivasi belajar siswa. Di homeschooling ada psikolog yang siap
mendampingi siswa belajar dan bertumbuh. Selain itu, guru juga harus mampu
melihat kondisi siswa ketika datang, apakah siswa sudah siap untuk belajar

atau belum, jika belum maka guru akan memotivasi agar siswa nyaman dalam

belajarnya karena mengingat tatap muka hanya 60 menit saja.”
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2.2 WAWANCARA SISWA

Nama : Christo

Kelas : XI IPA Komunitas 1

Hari/Tanggal : 08 Januari 2019

8.

10.

Alasan apa yang membuat saudara memilih belajar di Homeschooling
Primagama Yogyakarta?

Saya kelas X lalu sekolah di Bekasi, suatu ketika saya kecelakaan dan patah
tulang di bagian rusuk dan lengan, saya harus istirahat selama hampir dua
bulan di rumah dan ketinggalan materi di sekolah selama itu ibu say
mendatangkan guru les untuk belajar di rumah. Selama belajar di rumah saya
merasa lebih nyaman belajar di rumah, karena saya punya banyak waktu untuk
istirahat dan memulihkan kondisi saya. Sejak saat itu saya tertarik untuk
homeschooling. Kelas XI saya pindah ke Yogyakarta dan memutuskan untuk
sekolah di HSPG karena waktunya fleksibel dan ada kegiatan pengembangan
bakat untuk seni. Saya tertarik.

Apa yang dilakukan guru sebelum memulai pembelajaran?

Berdoa, mengecek kehadiran siswa,dan mereview materi pertemuan
sebelumnya sembari melihat jurnal siswa.

Apakah guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan selama
pembelajaran?

Iya, misalnya hari ini akan belajar materi Hukum Gerak Newton. Guru

meminta siswa untuk membuka materi yang terkait.



108

11. Apakah pembelajaran yang dilakukan di Homeschooling Primagama
Yogyakarta dapat meningkatkan motivasi dalam pembelajaran fisika?
Dengan materi yang padat dan penjelasan guru yang mudah dipahami
membuat saya termotivasi untuk belajar fisika lebih dari sebelumnya.

12. Media pembelajaran apa saja yang digunakan guru dalam pembelajaran?
Untuk aplikasi online, yang sering digunakan adalah Quipper. Kalau untuk
praktikum kami pernah praktikum di laboratorium UNY.

13. Penilaian apa saja yang dilakukan guru selama proses pembelajaran?
Latihan soal, ulangan harian setiap selesai satu bab pelajaran, UTS dan UAS.

14. Apa yang menjadi Kkesulitan saudara dalam mengikuti pelaksanaan
pembelajaran fisika di Homeschooling Primagama Yogyakarta?

Ruang kelas ketika belajar bersama anak SMP, agak terganggu karena

gaduhnya.
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WAWANCARA SISWA

Nama : Abel
Kelas : XI IPA Komunitas 2

Hari/Tanggal : 08 Januari 2019

1. Alasan apa yang membuat saudara memilih belajar di Homeschooling
Primagama Yogyakarta?
Kelas X lalu saya sekolah di SMA Kolese de Britto Yogyakarta, tetapi karena
kesibukan sering tampil dengan kelompok musik, saya sering bolos kelas,jadi
tertinggalbanyak materi di sekolah. Sekolah di HSPG waktunya sangat
fleksibel, jadwalnya bisa menyesuaikan dengan kegiatan yang lain. Saya
tergabung dalam kelompok musik dengan sekolah disini saya mempunyai
cukup banyak waktu untuk mengembangkan bakat saya. Materi yang dipelajari
simpel dan mudah dipahami.

2. Apa yang dilakukan guru sebelum memulai pembelajaran?
Berdoa, menyiapkan materi pembelajaran, mengecek kehadiran siswa.

3. Apakah guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan selama
pembelajaran?
Iya, guru akan menjelaskan kepadasiswa apa yang akan dipelajari pada hari
itu.

4. Apakah pembelajaran yang dilakukan di Homeschooling Primagama

Yogyakarta dapat meningkatkan motivasi dalam pembelajaran fisika?
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Cukup meningkatkan motivasi saya setidaknya untuk tidak membenci mata
pelajaran fisika. Saya dapat memahami apa yang dijelaskan oleh guru.

. Media pembelajaran apa saja yang digunakan guru dalam pembelajaran?
Aplikasi Quipper, buku cetak dari Erlangga, dan modul dari HSPG.

. Penilaian apa saja yang dilakukan guru selama proses pembelajaran?
Kuis, ulangan harian, UTS dan UAS.

. Apa yang menjadi kesulitan saudara dalam mengikuti pelaksanaan
pembelajaran fisika di Homeschooling Primagama Yogyakarta?

Karena waktu belajar hanya 60 menit, saya sering merasa kurang. Saya

memerlukan waktu lebih banyak ketika memahami materi fisika.
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WAWANCARA SISWA

Nama : Agung
Kelas : XII TPA Individu

Hari/Tanggal : 08 Januari 2019

1. Alasan apa yang membuat saudara memilih belajar di Homeschooling

Primagama Yogyakarta?
Kelas X dan XI semester 1 saya sekolah di Sekolah Taruna, Magelang. Tetapi
saya merasakan senioritas yang sangat membuat saya tidak nyaman. Akhirnya
saya memutuskan untuk pindah ke HSPG dimana tidak ada senioritas. Saya
lebih merasa nyaman ketika belajar individu dengan guru, saya dapat
memahami pelajaran dengan baik.

2. Apa yang dilakukan guru sebelum memulai pembelajaran?

Berdoa lalu menanyakan pekerjaan rumah.

3. Apakah guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan selama
pembelajaran?

Ya, setiap akan belajar guru akan memberi tahu tentang apa yang akan
dipelajari hari ini.

4. Apakah pembelajaran yang dilakukan di Homeschooling Primagama
Yogyakarta dapat meningkatkan motivasi dalam pembelajaran fisika?
Sangat termotivasi, guru akan memulai pembelajaran ketika saya sudah siap
untuk belajar. Apabila saya belum siap belajar karena perjalanan yang

cukupjauh, guru akan menunggu dengan sabar.
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5. Media pembelajaran apa saja yang digunakan guru dalam pembelajaran?
Aplikasi Quipper, buku Erlangga, dan Handout dari HSPG.

6. Penilaian apa saja yang dilakukan guru selama proses pembelajaran?
Pekerjaan rumah, kuis, ulangan harian, UTS dan UAS.

7. Apa yang menjadi Kesulitan saudara dalam mengikuti pelaksanaan
pembelajaran fisika di Homeschooling Primagama Yogyakarta?

Waktunya yang hanya 60 menit, seharusnya ditambah setidaknya 90 menit.
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WAWANCARA SISWA

Nama : Rosita
Kelas : XII IPA Komunitas 1

Hari/Tanggal : 08 Januari 2019

1. Alasan apa yang membuat saudara memilih belajar di Homeschooling
Primagama Yogyakarta?

Karena mengikuti ayah yang ditugaskan untuk bekerja di Yogyakarta.
Sebelumnya belajar di boarding school, Bogor.

2. Apa yang dilakukan guru sebelum memulai pembelajaran?

Berdoa, menanyakan pekerjaan rumah, mengecek kehadiran siswa, dan
menyiapkan materi.

3. Apakah guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan selama
pembelajaran?

Ya, guru menyampaikan materi untuk hari ini dan meninjau materi
sebelumnya.

4. Apakah pembelajaran yang dilakukan di Homeschooling Primagama
Yogyakarta dapat meningkatkan motivasi dalam pembelajaran fisika?
Sangat membantu saya untuk tidak membenci pelajaran fisika. Saya suka
mengerjakan soal latihan dari guru.

5. Media pembelajaran apa saja yang digunakan guru dalam pembelajaran?
Aplikasi Quipper, buku paket Erlangga, dan modul dari HSPG.

6. Penilaian apa saja yang dilakukan guru selama proses pembelajaran?
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Kuis, ulangan harian, pekerjaan rumah, UTS dan UAS.
7. Apa yang menjadi Kesulitan saudara dalam mengikuti pelaksanaan
pembelajaran fisika di Homeschooling Primagama Yogyakarta?

Waktunya yang hanya satu jam.
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WAWANCARA SISWA

Nama : Mutia

Kelas : XII IPA Komunitas 2

Hari/Tanggal : 08 Januari 2019

1.

Alasan apa yang membuat saudara memilih belajar di Homeschooling
Primagama Yogyakarta?

Bebas memilih waktu belajar, kelompok belajar, dan juga bebas memilih guru.
Saya kesulitan belajar dengan guru laki-laki.

Apa yang dilakukan guru sebelum memulai pembelajaran?

Berdoa, cek kehadiran, melihat pelajaran sebelumnya.

Apakah guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan selama
pembelajaran?

Iya. Setiap pertemuan guru akan menjelaskan materiyang akan dipelajari hari
ini.

Apakah pembelajaran yang dilakukan di Homeschooling Primagama
Yogyakarta dapat meningkatkan motivasi dalam pembelajaran fisika?
Sangat termotivasi. Guru menjelaskan dengan singkat tetapi mudah dipahami,
guru dengan sabar menjelaskan ulang materi yang belum dipahami. Meski
hanya satu jam tetapi materi dapat dipahami dengan baik.

Media pembelajaran apa saja yang digunakan guru dalam pembelajaran?
Aplikasi online Quipper, modul HSPG, dan buku Erlangga.

Penilaian apa saja yang dilakukan guru selama proses pembelajaran?
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Pekerjaan rumah, kuis, UTS dan UAS.

. Apa yang menjadi kesulitan saudara dalam mengikuti pelaksanaan
pembelajaran fisika di Homeschooling Primagama Yogyakarta?

Tidak ada. Saya sangat suka belajar di HSPG. Guru dan teman-teman juga

menyenangkan.
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2.3 Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Fisika di Homeschooling

Primagama Yogyakarta

Nama Pendidik : Amrina Rosyada
Hari/Tanggal : Senin, 22 Oktober 2018
Pengamat / Peneliti  : Sumaryanti

Petunjuk Pengisian:

Tuliskan hasil pengamatan/ temuan khusus

pembelajaran yang dilakukan.

Saudara terhadap kegiatan

No Fokus Pengamatan

Deskripsi Hasil Pengamatan

1. | Interaksi pendidik dan peserta didik
dalam proses pembelajaran fisika di

kelas.

Observasi pertama pada kelas XII IPA
komunitas 1 yang terdiri dari dua peserta
didik perempuan dan dua peserta didik laki-
laki. Kelas dibuka dengan membaca doa.
Pendidik menanyakan kepada peserta didik
tugas yang diberikan pada pertemuan
sebelumnya dan mengulas kembali materi
sebelumnya mengenai Hukum Coloumb,
Medan Listrik dan Potensial Listrik.
Pendidik menyampaikan materi pelajaran
sesuai RPP dengan menggunakan sumber
belajar yaitu modul dari HSPG. Konsep
fisika dijelaskan secara singkat dengan

metode ceramah dan tanya jawab. Tanya

jawab dimaksudkan untuk memberikan
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kesempatan peserta didik dapat berperan
aktif selama kegiatan pembelajaran. Setelah
materi tersampaikan dan peserta didik
mampu  mengikuti materi  pelajaran,
kemudian dilanjutkan dengan penerapan
konsep pada soal latihan yang sudah
disiapkan oleh pendidik dalam modul.
Selama mengerjakan soal latihan, pendidik
menuntun peserta didik satu per satu.
Kesempatan ini digunakan oleh pendidik
untuk memperhatikan peserta didik dalam
memecahkan permasalahan yang ada. Tidak
semua soal latihan dapat terselesaikan
dikarenakan durasi belajar yang singkat,
sisa soal yang belum diselesaikan kemudian
dijadikan pekerjaan rumah.

Proses pembelajaran berlangsung dari jam

09.05 sampai dengan 10.12 WIB.

Mengamati keadaan ruang kelas yang

menunjang proses pembelajaran.

Ruang pembelajaran dibagi untuk dua kelas
yang hanya dibatasi oleh papan kayu.
Ruangan memadai untuk jumlah 4-6 peserta
didik. Tersedia banyak kursi lipat, terdapat

AC dan white board yang menunjang bagi
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pendidik untuk menjelaskan materi dalam

bentuk tulis.

Penggunaan media pembelajaran,
metode pembelajaran, dan sumber-

sumber belajar.

Media yang digunakan oleh pendidik saat
mengajar hanyalah papan tulis.

Metode yang digunakan adalah metode
ceramah dan tanya jawab.

Sumber yang digunakan adalah modul dari

HSPG.

Sikap peserta didik selama proses

pembelajaran di kelas berlangsung.

Peserta didik cenderung aktif selama
pembelajaran berlangsung, ketika belum
jelas peserta didik akan bertanya lebih dari
satu  kali dengan leluasa. Selama
pembelajaran dan saat menyelesaikan soal
latihan, peserta didik juga melakukan
diskusi mengenai hal-hal yang masih
berhubungan dengan pendidikan. Terdapat
empat peserta didik dalam kelas ini, tiga
diantaranya dapat fokus mengerjakan soal
latihan sedangkan satu peserta didik kurang

dapat fokus.
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Lembar Observasi Proses Pembelajaran Fisika di Homeschooling
Primagama Yogyakarta

Nama Pendidik : Amrina Rosyada
Hari/Tanggal : Selasa, 23 Oktober 2018
Pengamat / Peneliti  : Sumaryanti

Petunjuk Pengisian:

Tuliskan hasil pengamatan/ temuan khusus

pembelajaran yang dilakukan.

Saudara terhadap kegiatan

No Fokus Pengamatan

Deskripsi Hasil Pengamatan

1. | Interaksi pendidik dan peserta didik
dalam proses pembelajaran fisika di

kelas.

Observasi kedua pada kelas individu XII
IPA.

Pembelajaran dimulai dengan membaca
doa. Sebelum memulai pada pembelajaran,
pendidik terlebih dahulu memberikan
motivasi kepada peserta didik agar dapat
fokus dengan baik selama pembelajaran.
Pendidik  mengulas  kembali  materi
sebelumnya mengenai Bola Konduktor.
Pendidik dan peserta didik melakukan
diskusi tanya jawab ketika menyelesaikan
soal latihan, pendidik memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk

mendalami materi pembelajaran dengan
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soal-soal latihan yang ada di modul HSPG,
soal peserta didik dari #ry out yang diikuti di
sekolah formal, dari internet dan dari buku
cetak fisika karangan Marthen Kanginan.
Kelas ditutup dengan doa dan pengisian
jurnal pembelajaran yang dimiliki pendidik
maupun peserta didik.

Pembelajaran berlangsung pada jam 09.00

sampai 10.03 WIB.

Mengamati keadaan ruang kelas yang

menunjang proses pembelajaran.

Kelas individu berada di ruang kelas yang
dibagi untuk enam kelas individu atau
dengan enam peserta didik lainnya tanpa
ada sekat. Pada kelas individu, satu pendidik
mengajar satu peserta didik. Ruangan
dengan penerangan yang baik ini terdapat
tiga white board yang dipasang di dinding
dan satu white board portable, ada satu buah

AC dan satu kipas angin.

Penggunaan media pembelajaran,
metode pembelajaran, dan sumber-

sumber belajar.

Peserta didik dan pendidik memanfaatkan
media dan sumber belajar dengan baik.
Metode pembelajaran yang digunakan

adalah tanya jawab.
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Sikap peserta didik selama proses

pembelajaran di kelas berlangsung.

Peserta didik mengikuti arahan pendidik
dalam mengerjakan soal latihan. Peserta
didik aktif bertanya pada materi sebelumnya
mengenai Bola Konduktor dan aktif diskusi
dengan pendidik untuk memahami materi.
Meskipun kelas kurang kondusif karena
banyaknya orang dengan mata pelajaran
yang berbeda dan suara pendidik yang
menjelaskan jadi tercampur dan peserta
didik sering mengganggu siwa lainnya,
bercanda gurau, tetapi peserta didik masih

dapat menyelesaikan soal dengan baik.




Nama Pendidik
Hari/Tanggal

Pengamat / Peneliti
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Lembar Observasi Proses Pembelajaran Fisika di Homeschooling

Primagama Yogyakarta

: Amrina Rosyada
: Rabu, 24 Oktober 2018

: Sumaryanti

Petunjuk Pengisian:

Tuliskan hasil

pembelajaran yang dilakukan.

pengamatan/ temuan khusus

Saudara terhadap kegiatan

No

Fokus Pengamatan

Deskripsi Hasil Pengamatan

1.

Interaksi pendidik dan peserta didik
dalam proses pembelajaran fisika di

kelas.

Observasi ketiga pada kelas XII IPA
komunitas 2. Kelas terdiri dari empat

peserta  didik  laki-laki.  Setelah

membuka kelas dengan berdoa,

pendidik menanyakan kabar peserta

didik pada  pertemuan

yang

sebelumnya tidak mengikuti kelas

fisika. Interaksi pendidik dengan

peserta didik selama proses belajar
mengajar dapat dikatakan aktif, suara
pendidik yang lantang mampu untuk
konsentrasi

memusatkan peserta

didikpada materi yang dijelaskan,
meskipun ada suara gaduh dari kelas
sebelah.

Pendidik memberikan
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pertanyaan yang kemudian dapat
menjadi bahan diskusi untuk peserta
didik.

Ketika mengerjakan soal latihan,
pendidik membimbing peserta didik
satu persatu.

Pembelajaran fisika berlangsung pada

pukul 13.00 sampai 14.02 WIB.

Mengamati keadaan ruang kelas yang

menunjang proses pembelajaran.

Ruang kelas yang digunakan memadai
untuk 4-6 peserta didik, memiliki
penerangan yang cukup, ber-AC,
terdapat white board untuk mendukung

pendidik dalam menjelaskan materi

fisika secara maksimal.

Penggunaan media pembelajaran,
metode pembelajaran, dan sumber-

sumber belajar.

Sumber yang digunakan adalah modul
HSPG dan buku fisikakarangan

Marthen Kanginan.

Sikap peserta didik selama proses

pembelajaran di kelas berlangsung.

Keempat peserta didik  saling
berpendapat dan tidak sungkan untuk
bertanya berulang kali ketika belum
mampu memahami materi maupun saat
mengerjakan soal latihan. Meskipun

terganggu oleh suara gaduh dari kelas
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sebelah, konsentrasi peserta didik

dapat terfokus pada pembelajaran.
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Lembar Observasi Proses Pembelajaran Fisika di Homeschooling

Primagama Yogyakarta

Nama Pendidik : Amrina Rosyada
Hari/Tanggal : Selasa, 30 Oktober 2018
Pengamat / Peneliti  : Sumaryanti

Petunjuk Pengisian:

Tuliskan hasil pengamatan/ temuan khusus

pembelajaran yang dilakukan.

Saudara terhadap kegiatan

No Fokus Pengamatan

Deskripsi Hasil Pengamatan

1. | Interaksi pendidik dan peserta didik
dalam proses pembelajaran fisika di

kelas.

Observasi keempat dilakukan di kelas XI
IPA komunitas 2 yang terdiri dari enam
peserta didik laki-laki.

Pendidik membuka kelas dengan membaca
doa dilanjutkan presensi peserta didik.
Pendidik menyampaikan materi Asas
Bernoulli dengan menggunakan e-learning.
Metode yang digunakan pendidik adalah
ceramah dan

tanya jawab. Pendidik

menjelaskan  materi  pelajaran  dengan
berusaha melibatkan peserta didik dalam
pembelajaran. Setelah materi tersampaikan
dan peserta didik mampu mengikuti materi
pelajaran, tutor memberikan latihan soal

yang ada pada e-learning, kegiatan ini
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peserta didik diberi kesempatan untuk
memecahkan masalah yang ada secara
individu dengan memperhatikan
karakteristik peserta didik.

Proses pembelajaran berlangsung dari pukul

10.30 sampai 11.30 WIB.

Mengamati keadaan ruang kelas yang

menunjang proses pembelajaran.

Kondisi ruang kelas lebar memanjang,
ruangan dibagi untuk tiga kelas tanpa sekat.
Belajar dengan posisi duduk memutari
meja.

Ruangan memiliki penerangan yang baik,
AC, ada dua kipas angin di dinding, white

board dengan kondisi bagus.

Penggunaan media pembelajaran,
metode pembelajaran, dan sumber-

sumber belajar.

Penggunaan sumber belajar e-learning
dengan aplikasi Quipper dan penyampaian
materi secara ceramah membantu peserta

didik memahami materi lebih baik.

Sikap peserta didik selama proses

pembelajaran di kelas berlangsung.

Peserta didik cenderung pasif dan mengikuti
apa yang diberikan oleh pendidik. Peserta
didik tetap dapat fokus dalam memahami
materi maupun mengerjakan soal latihan
meski berada di antara dua kelas lain. Dua

peserta didik datang setelah 18 menit kelas
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dimulai, kedua peserta didik terlambat
karena ada kendala dalam perjalanan.
Peserta didik mengakses e-learning dengan
ponselnya, meskipun begitu pendidik tidak
membatasi penggunaan ponsel dalam
pembelajaran karena dapat digunakan untuk
browsing materi dan diperbolehkan untuk

menggunakan kalkulator.
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Lembar Observasi Proses Pembelajaran Fisika di Homeschooling

Primagama Yogyakarta

Nama Pendidik : Amrina Rosyada
Hari/Tanggal : Senin, 12 November 2018
Pengamat / Peneliti  : Sumaryanti

Petunjuk Pengisian:

Tuliskan hasil pengamatan/ temuan khusus

pembelajaran yang dilakukan.

Saudara terhadap kegiatan

No Fokus Pengamatan

Deskripsi Hasil Pengamatan

1. | Interaksi pendidik dan peserta didik
dalam proses pembelajaran fisika di

kelas.

Observasi pada kelas XII IPA individu

daring. Pendidik menayakan materi

mengenai materi hukum Coulomb pada
Materi

pertemuan  sebelumnya.

yang

disampaikan selanjutnya adalah
mengaplikasikan hukum Coulomb dan
Gauss untuk mencari medan listrik bagi
distribusi muatan kontinyu.

Pendidik mengajar dengan metode ceramah.
Interaksi pendidik dan peserta didik santai,
belajar ~ sembari  bercanda. Untuk
menguatkan pemahaman konsep peserta

didik pendidik melakukan demonstrasi

dengan benda di sekitar meja pendidik.
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Diakhir pembelajaran pendidik memberikan
tugas atau pekerjaan rumah.
Proses pembelajaran dilakukan pada pukul

08.04 sampai 09.10 WIB.

Mengamati keadaan ruang kelas yang

menunjang proses pembelajaran.

Pembelajaran dilakukan di ruang pendidik.
Pendidik dan peserta didik menggunakan
aplikasi skype. Pada waktu yang sama ada
juga pendidik yang melakukan pengajaran
dengan skype.

Selama pembelajaran terjadi tiga kali
gangguan pada koneksi internet, sehingga

pembelajaran terhenti beberapa saat.

Penggunaan media pembelajaran,
metode pembelajaran, dan sumber-

sumber belajar.

Sumber belajar yang digunakan adalah
modul belajar dari HSPG yang dalam

bentuk soft file.

Sikap peserta didik selama proses

pembelajaran di kelas berlangsung.

Peserta didik secara kondusif mengikuti dan
memperhatikan penjelasan dari pendidik.
Peserta didik juga mengerjakan soal latihan
yang diberikan, pada kegiatan ini peserta

didik aktif dalam bertanya.
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2.4 DOKUMENTASI PEMBELAJARAN FISIKA DI HOMESCHOOLING PRIMAGAMA
YOGYAKARTA




SURAT KETERANGAN VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama T lastantt M. g4
Instansi . PLE TP uUNY

. arta
Alamat Instansi . v Colombo No 1 7ogyar

Bidang Keahlian frdicikan  dan felonhan

Menyatakan bahwa saya telah melakukan validasi dan memberikan masukan

untuk pedoman wawancara penelitian yang dibuat oleh:

Nama : Sumaryanti

NIM 112690013

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Berdasarkan pertimbangan, maka pedoman wawancara penelitian ini:

Tidak Valid (TV)

Valid dengan Revisi (VDR) >
Valid Tanpa Revisi (VTR)

Harapan saya, semoga hasil validasi ini dapat ditindak lanjuti sebagaimana

mestinya, guna menyempurnakan penelitian mahasiswa yang bersangkutan.

Validator

Ay

NIP. 19890708201404 200|
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SURAT KETERANGAN VALIDASI PEDOMAN OBSERVASI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Tlristanti, MPA.

Instansi . s ®Tip unNT

AlamatInstansi 3 Colomeo No- \ Jegyarerta
Bidang Keahlian  : fendidikan der fel ah hen

Menyatakan bahwa saya telah melakukan validasi dan memberikan masukan

untuk pedoman observasi penelitian yang dibuat oleh:

Nama : Sumaryanti

NIM : 12690013

Program Studi : Pendidikan Fisika

Fakultas : Sains dan Teknologi
Berdasarkan pertimbangan, maka pedoman waw

G

Revxsl(VD | '
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CURRICULUM VITAE

Data Pribadi

Nama Lengkap SUMARYANTI Kewarganegaraan Indonesia

Tempat, Tangal Lahir Sleman, 22 Agama Islam
Agustus 1993 ; Alamat Dowangan 03/16,

Jenis Kelamin Perempuan Banyuraden, Gamping, Sleman,
Status  Belum Kawin Yogyakarta 55293
Tinggi Badan 156 cm Telepon 0895392506981

Berat Badan 50 kg Surel sumaryantisumma@gmail.com

FORMAL NON FORMAL
2012 —2019 * UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011 ¢ IMDIKOM YOGYAKARTA
Jurusan *Pendidikan Fisika Kursus komputer hardware dan software

Citra Bagus Grup * 2013 - 2015
Sebagai Staff Pengajar MIPA - Sebuah bimbingan belajar untuk jenjang SD, SMP, dan
SMA.

VTIC Foundation « Agustus 2016
Sebagai Relawan Pengajar — NGO yang bergarak di bidang pendidikan untuk anak
Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Sarawak, Malaysia.

VTIC Foundation « Agustus 2018
Sebagai Relawan Pengajar — NGO yang bergarak di bidang pendidikan untuk anak

Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Sarawak, Malaysia.

VTIC Foundation * 2018-2019
Sebagai PIC program VTIC For School — NGO yang bergarak di bidang pendidikan untuk
anak Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Sarawak, Malaysia.

Robotica Club « 2013-2014
Sebagai Bendahara — Studi Club Prodi Pendidikan Fisika.

Multimedia Education Club ¢ 2014-2015
Sebagai Bendahara — Studi Club Prodi Pendidikan Fisika.

MS Office Word * % % %%  Bahasa Indonesia * K Kk ko
MS Office Exel * Kk k ok Bahasa Inggris * k%
MS Power Point * ok kX Internet * ok ok k
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